BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin maju telah membawa pengaruh yang besar terhadap sektor
perindustrian. ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi semua
sektor dalam perusahaan baik dari sektor penanganan bahan baku, proses
produksi, quality control, serta pemasaran sebuah produk.

Bersamaan dengan itu, Perguruan Tinggi dituntut agar selalu menyesuaikan
program pendidikan dengan kondisi lapangan, sehingga mahasiswa dapat
mempergunakan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh sebagai pegangan
dalam menghadapi berbagai kendala yang mungkin akan terjadi pada lingkungan
kerja, sehingga mahasiswa perlu menambah pengetahuan dalam hal praktik
lapang yang salah satunya didapatkan dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL).
Program akademik ini dilaksanakan mahasiswa D-VI pada semester 7 dengan
waktu total 540 jam. Praktik Kerja Lapang (PKL) Industri merupakan syarat
mutlak untuk kelululasan mahasiswa Politeknik Negeri Jember. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatakan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa, agar
kedepannya siap untuk terjun ke dunia kerja. Praktik Kerja Lapang (PKL) Industri
juga bertujuan untuk melatih kreatifitas mahasiswa dan mengimplementasikan
ilmu-ilmu yang diperoleh ketika perkualiahan, karena akan diberikan tugas yang
sesuai dengan bidang keilmuannya di lokasi PKL.

PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong Gayasan merupakan salah satu
perusahaan Perkebunan Milik Negara atau salah satu Unit Agroindustri yang
bergerak di bidang pengolahan tembakau yang terletak di Kabupaten Jember.
Salah satu jenis tembakau yang dibudidayakan oleh Kebun Ajong Gayasan adalah
Tembakau Bawah Naungan (TBN). PT Perkebunan Nusantara X Kebun Ajong
Gayasan Gudang Pengolah Maesan yang merupakan bagian dari PT Perkebunan
Nusantara X Kebun Ajong Gayasan memiliki kegiatan produksi tembakau mulai



dari pembibitan, penanaman, permanenan, pengangkutan, fermentasi, pengebiran,
sortasi, pengepakan dan pemasaran.

Proses pengebiran merupakan kegiatan proses produksi tembakau dengan
cara membuka lembaran tembakau, memperlebar daun tembakau dari yang
semula berbentuk polokan menjadi bentuk lembaran yang utuh. Kegiatan ini
bertujuan mempermudah proses selanjutnya yaitu proses fermentasi dan proses
sortasi. Pengendalian mutu diterapkan pada setiap tahapan proses produksi
termasuk proses pengebiran. Pengendalian mutu saat proses pengebiran sangat
diperlukan dikarenakan awal proses produksi tembakau bawah naungan itu
ditentukan dengan hasil proses pengebiran. Hasil pengebiran yang baik akan
menghasilkan output tembakau dengan kualitas yang baik. Sehingga pada laporan
Praktik Kerja Lapang (PKL) ini penulis menfokuskan terhadap pengendalian
mutu pada proses pengebiran tembakau bawah naungan di PT Perkebunan
Nusantara X Ajong Gayasan Gudang Pengolah Mesan.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum Praktik Kerja Lapang (PKL)
Tujuan Umum dari Praktik Kerja Lapang (PKL) ini antara lain:
1. Menambah wawasan dan pengalaman mengenai kondisi lingkungan kerja
dalam suatu perusahaan maupun masyarakat.
2. Memperoleh pengalaman kerja sebelum terjun langsung ke dunia kerja.
3. Meningkatkan wawasan, pemahaman dan pengetahuan bagi mahasiswa
mengenai kegiatan-kegiatan di perusahaan secara umum proses pengolahan

tembakau bawah naungan.

1.2.2 Tujuan Khusus Praktik Kerja Lapang (PKL)
Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) di PT Perkebunan Nusantara X
Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan:
1. Mahasiswa dapat menjelaskan proses produksi Tembakau Bawah Naungan
(TBN) di Gudang Pengolah Maesan.



2. Mahasiswa dapat menjelaskan proses produksi Tembakau Bawah Naungan
(TBN) pada bagian pengebiran di Gudang Pengolah Maesan.
3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi permasalahan yang muncul pada tahap

pengebiran dan membantu memberikan solusi.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat yang diperoleh dari Praktik Kerja Lapang (PKL) di Gudang
Pengolah Maesan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat bagi Mahasiswa
a. Mampu menerapkan ilmu yang sudah didapatkan dari perkulihan ke
dalam dunia kerja yang nyata.
b. Mampu bersosialisasi dengan karyawan ataupun masyrakat umum.
c. Mampu bertanggung jawab dan bersikap disiplin dalam dunia kerja.
2. Manfaat bagi Perusahaan
a. Terciptanya hubungan kerjasama yang sinergi dan terarah antara pihak
Politeknik Negeri Jember dengan PT Perkebunan Nusantara X Kebun
Ajong Gayasan
b. Meningkatkan eksistensi institusi dalam dunia perusahaan

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

Lokasi kegiatan Praktik Kerja Lapang dilakukan di PT Perkebunan
Nusantara X Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan. Alamat PT
Perkebunan Nusantara Kebun Ajong Gayasan Gudang Pengolah Maesan berada
di Jalan Raya Maesan No 29 Bondowoso Kecamatan Maesan Kabupaten
Bondowoso, Jawa Timur Kode Pos 68262. Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktik
Kerja Lapang (PKL) dilaksankan selama 3 bulan atau setara dengan 540 Jam
terhitung dari tanggal 04 November 2020 sampai bulan 29 Januari 2021. Jam
kerja selama kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dimulai pukul 07.00 WIB —
15.00 WIB apabila ada kegiatan tambahan yaitu fumigasi dan fogging biasanya
dilaksanakan jam 18.00 WIB —21.00 WIB.



1.4 Metode Pelaksanaan
Adapun metode yang dipakai dalam kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL)
adalah sebagai berikut:

1. Praktik Lapang, yaitu dengan cara melaksanakan kegiatan secara langsung
di lapangan.

2. Studi literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan, mempelajari dan
merangkum buku jurnal-jurnal dan dokumen yang berkaitan dengan tujuan
Praktik Kerja Lapang (PKL)

3. Wawancara, yaitu dengan cara bertanya secara langsung dengan pihak yang
lebih menguasai tentang materi kegiatan lapang baik karyawan dan juru
teknik serta dengan pembimbing lapang.

4. Metode Dokumentasi, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa

sebagai penguat laporan Praktik Kerja Lapang (PKL).



